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“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara syaitan dan syaitan itu 

adalah sangat ingkar kepada Tuhan” QS: Al-Israa’ :27 

 

Let’s live while doing things we like  

^_^ Cahya Tunshorin ^_^ 
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ABSTRACT 

Korean Popular Culture (K-POP) comes to Indonesia in various mass 

media. It was aired by entertain programs  such us dance, music, series, and 

fashion. Indonesian audiens as active audiens  produce  various meaning of the 

mass medias programs. That makes so many  K-POP fans community was created 

and adopt the popular culture that given by K-POP. K-POP as new culture comes 

in the middle of Indonesian culture and thats also depend to the audiens it self. 

The audiens can give various meaning to the K-POP and adopt it to their daily 

live. 

This research  was aimed to describe  audiens reception  of Korean 

Popular Culture (K-POP). This research using  reception analysis Stuart Hall’s 

encoding-decoding. The type of the study was qualitative and focusing to the 

decoding of audiens from preception, thought, and interpretation. The data 

obtainable from in-dept interview with the Eternal Jewel Dance Community as 

informant of this research that consistant in K-POP. The informant was divided 

into three meaning positions these are Dominant Reading, Negotiated Reading, 

and Oppositional Reading.  

The result of this study showed that  in some conditions the informant 

belong to negotiated reading and opposional reading. Age, gender, education, and 

experience also influence the way informant give the meaning. Such as the male 

informant that don’t agree about some  man that adopt Korean girlband fashion. 

Different from the  female informant that agree about it. But there is other female 

informant who don’t agree about it, from researcher analysis it happen because of 

the the different of education and experience that more than the other. 

 

Key Words : Reception Analysis, Decoding, Korean Popular Culture (K-POP). 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini Korea Selatan mulai dikenal dengan budaya populernya 

berupa tayangan-tayangan hiburan yang disajikan melalui media. Sejalan dengan 

kemajuan industri hiburan Korea dan kemajuan media massa, tayangan bertajuk 

Korea dapat dinikmati oleh masyarakat di penjuru dunia. Perkembangan hiburan 

Korea sendiri dimulai dari musik pop Korea pra-modern yang muncul pertama 

kali pada tahun 1930-an. Kemudian pada tahun 1970-an musik rock mulai dikenal 

dengan salah satu tokohnya adalah Cho Yong-pil. Tahun 1992 musik pop modern 

berkembang di Korea ditandai dengan kesuksesan grup Seo Taiji and Boys diikuti 

grup musik lain seperti Panic dan Deux. Di tahun 2000-an mulai bermunculan 

artis dengan aliran musik berkiblat ke Amerika seperti aliran musik R&B serta 

Hip-Hop, contohnya adalah MC Mong, 1TYM, Rain, dan Big Bang 

(https://hallyucafe.wordpress.com/2011/05/15/sejarah-Korean-pop-K-POP/, 

dengan sumber Korea.net | Indo trans by. Stalkinghero@hallyucafe, diakses 

peneliti pada 25 Januari 2015, pukul 11:45). Tren musik seperti ini turut 

melahirkan banyak grup musik lainnya hingga sekarang.  

Kesuksesan musik pop Korea semakin berkembang pesat. Kesuksesan ini 

dibuktikan dengan berbagai penghargaan yang diraih oleh para group musik asal 

Korea Selatan di kancah intenasional. Di sebutkan dalam situs Allkpop.com 

seperti Big Bang yang meraih “Best Male Group”  pada MNET Asian Music 

https://hallyucafe.wordpress.com/2011/05/15/sejarah-korean-pop-k-pop/
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Award,  “Best Worldwide Act”  pada MTV Europe Music Awards 2011,  “Best 

Fan Award” pada MTV Italy TRL Awards 2012. Super Junior yang meraih 

penghargaan “Best New Asian Artist” pada Mnet 20’s Choice Awards 2007, “Best 

Sales Releases” tahun 2013 di Korea dan Jepang serta berhasil mengadakan Super 

Show setiap tahunnya di negara yang berbeda. Girlband Girl’s day yang meraih 

“Best Dance Performance by a Female Group” pada  Mnet Asian Music Awards 

2014. 4minute yang berhasil mengadakan konser di Sydney yang bertajuk “Live 

Party Rock”, di Hongkong bertajuk “4Minute Fan Bash Showcase Tour” , serta 

“4Minute Live in Manila” tahun 2015, dan A-pink  yang meraih  “Best New 

Female Artist” di Mnet Asian Music Award.  

Berawal dari  bidang musik, Korea kemudian melebarkan sayapnya dan  

sukses dibidang hiburan lainnya seperti film dan drama. Perkembangan-

perkembangan di negara Korea seperti perkembangan teknologi maupun fashion 

Korea di kemas secara unik dalam film maupun drama Korea. yang menarik lagi 

adalah semua hiburan tersebut diperankan oleh aktor-aktor Korea yang 

kebanyakan besar berasal dari dunia musik dan dengan penampilannya mampu 

menarik perhatian banyak masyarakat dunia. Keunggulan aktor-aktor Korea pada 

umumnya selain pandai berakting mereka juga pandai menari dan menyanyi, 

seperti Rain, tidak hanya menari dan menyanyi Rain juga sukses sebagi aktor 

dalam drama Korea pertamanya yakni Full House dan kemudian diikuti dengan 

drama-dramanya yang lain. 
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Merebaknya  budaya populer Korea atau kemudian disebut K-POP 

menunjukkan bahwa K-POP telah dikenal dan diterima oleh masyarakat dunia. 

Dalam firman Allah sendiri dijelaskan,  

             

         

Artinya : “Hai Manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal” (QS Al-Hujuraat:13) 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia memang diciptakan berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku yang kemudian akan melahirkan beragam budaya. 

Tujuan dari adanya keberagaman budaya tersebut agar manusia bisa saling 

mengenal dan menerima keberagaman yang ada, termasuk dengan K-POP. 

Seiring dengan perkembangannya,  K-POP menjadi salah satu dari  keberagaman 

budaya yang terbentuk dan telah diterima oleh sebagian masyarakat dunia. 

Merebaknya K-POP di berbagai negara juga perlahan merambah ke 

Indonesia. Media massa seperti televisi, majalah, dan teknologi internet 
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mempunyai peran besar terhadap masuknya K-POP di Indonesia. Media massa 

merupakan sumber dalam penyebaran suatu budaya terhadap audiens. Media 

massa secara signifikan mempresentasikan identitas kepada pihak-pihak lain, serta 

kelompok budaya yang ada (Burton, 2012:31). Awal merebaknya K-POP di 

Indonesia adalah melalui serial drama Endless Love dan Full House yang 

ditayangkan di Indosiar pada tahun 2002. Penonton Indonesia menikmati semua 

serial drama Korea tersebut dari genre melankolis, komedi, hingga yang berlatar 

belakang sejarah seperti Dae Jang Geum (Jewel In The Palace) 

(http://manado.tribunnews.com/2013/08/19/antara-K-POP-dan-i-pop, diakses 

pada 28 Januari 2016 pukul 15:07 WIB). Hingga sekarang tahun 2016 masih 

sering kita jumpai drama Korea yang ditayangkan di beberapa stasiun televisi di 

Indonesia seperti Pinochio, The Heirs, Descendant Of The Sun dan masih banyak 

lainnya.  

Setelah berhasil dengan dramanya, Korea pun mulai memasuki Indonesia 

dengan aliran musik K-POP-nya. Dikutip dari situs resmi liputan online berita 

Tempo.Co yang menyebutkan bahwa : 

“TEMPO.CO, Jakarta 30/11/2012 –Penyebaran budaya kontemporer Korea atau 

yang dikenal dengan Pop Korea (Hallyu) atau gelombang Korea di Indonesia saat 

ini sangat intens. Korea tidak pernah tanggung dalam menggelar konser budaya 

K-POP di Indonesia. Peminatnya membludak mulai dari anak-anak, remaja 

hingga orang dewasa.” 

( http://m.tempo.co/read/news/2012/11/30/demam-K-POP-indonesia, diakses 

pada 28 Januari 2016, pukul 15:22 WIB ) 

Beberapa hal yang membuat K-POP  ini  diminati dan diterima dengan mudah 

oleh masyarakat Indonesia karena K-POP menawarkan variasi musik yang 

menarik,  film dan serial dikemas secara unik dengan alur cerita yang tidak 

http://manado.tribunnews.com/2013/08/19/antara-k-pop-dan-i-pop
http://m.tempo.co/read/news/2012/11/30/demam-k-pop-indonesia
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membosankan, ketampanan dan kecantikan dari para aktor,  serta  fashion yang 

menarik dari para bintang Korea tersebut.  Selain itu, pada musik K-POP 

khususnya untuk boyband dan girlband terdapat satu hal yang menarik banyak 

perhatian, yakni musik K-POP tersebut disajikan dengan disertai tarian atau 

dance. 

 

 

 

 

 

 

Kepopuleran K-POP di Indonesia menyebabkan banyak bermunculan 

komunitas penggemar K-POP. Komunitas-komunitas ini sering mengadakan 

event-event bertajuk Korea yang disebut dengan Korean Days. Pada event itulah, 

semua penggemar Korea berkumpul bersama untuk menikmati acara-acara 

berbasis Korea seperti nonton bareng, stand-stand penjual makanan Korea, sing 

cover,  dance cover, dan band cover. Dikutip dari portal berita online Liputan6 

yang menyebutkan bahwa   “Ribuan remaja memadati Gedung Serbaguna La 

Piazza, Kelapa Gading, Jakarta Utara, Ahad (19/2). Mereka adalah Penggemar 

segala sesuatu yang berbau Korea alias K-POP Lovers.” 

(http://m.liputan6.com/showbiz/read/event-Korea-ramaikan-la-piazza, diakses 

Sumber : Screenshoot oleh  Peneliti dari Music Video “Super Junior – Mamacita” 

Gambar 1 : Cuplikan dance oleh Boyband Korea Super Junior di Music Video “Mamacita” 

http://m.liputan6.com/showbiz/read/event-korea-ramaikan-la-piazza
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pada 28 Januari 2016, pukul 15:10 WIB).  Acara yang paling populer dan diminati 

dari event Korean days adalah Dance Cover. Dance cover adalah bentuk dance 

yang dilakukan oleh suatu kelompok yang khusus menirukan dance K-POP, tidak 

hanya dance yang ditiru tapi juga penampilan panggung, make up,  serta gaya 

busana.  

Banyaknya event Korean Days yang mengadakan perlombaan dance cover 

tersebut, menyebabkan banyaknya komunitas dance cover bermunculan di 

Indonesia. Diberitakan juga pada Berita Metro TV Selamat Pagi Indonesia 12 

Januari 2016 yang mengabarkan tentang pengaruh besar K-POP di Indonesia 

sehingga melahirkan banyak komunitas tari yang berkiblat pada tari modern 

Korea.  

Para penggemar K-POP dan kelompok-kelompok dance cover juga dapat 

dijumpai di Yogyakarta. Event-event bertajuk Korea  juga sering diadakan di kota 

ini, seperti Korean Culture Festival yang di selenggarakan oleh Sekolah Vokasi 

D3 Bahasa Korea UGM setiap tahunnya,  Korean Days di Sanata Dharma yang 

juga diadakan sekali setiap tahun, dan Korean Days di Fakultas Ilmu Budaya 

UGM. Tak hanya itu, Mall-mall di Yogyakarta juga sering mengadakan Korean 

days, seperti acara Korean Day di Galleria Mall pada 2012, acara Yamaha di 

Malioboro Mall yang juga mengadakan Korean Dance Competition, Korean Day 

di Ambarukmo Plaza, dan Korean Dance and Sing Competition di Lippo Plaza 

2015 dan 2016. 

Pada event-event tersebut banyak dijumpai kelompok dance cover yang 

saling unjuk kebolehan. Kelompok-kelompok dance cover tersebut ada yang 
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bergabung dalam suatu agensi dance cover seperti grup X-School yang tergabung 

dalam MY Management Yogyakarta dan ada juga yang berbentuk suatu 

komunitas seperti Eternal Jewel Dance Community atau kemudian disebut  

dengan EJDance yang juga merupakan subjek dari penelitian ini.  EJDance adalah 

komunitas dance cover asal Yogyakarta yang sering dijumpai dan ditunggu 

penampilannya pada event-event Korean Days. EJDance sendiri telah begitu 

dikenal di kalangan pecinta K-POP di Yogyakarta karena sering tampil di acara-

acara Korean Days. Selain di area Yogyakarta, EJDance juga sudah sering 

mengikuti perlombaan dance cover pada event Korean Day yang diadakan di luar 

Yogyakarta seperti Solo dan Semarang.  

 

 

 

 

 

 

 

Saat tampil diatas panggung, EJDance benar-benar mempersiapkan 

dengan semaksimal mungkin mulai dari dance, kostum, makeup, accsesorries, 

hingga mimik bibir agar terlihat sama dengan boyband dan girlband yang mereka 

Sumber : http://www.google.co.id/imgres?imgurl, 

diakses pada 3 Desember 2015, pukul 10:27 WIB. 

Gambar 2 : Penampilan anggota EJDance saat Korean 
Culture Festival UGM 2015 

http://www.google.co.id/imgres?imgurl
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tirukan. Tidak peduli berapa besar biaya yang mereka keluarkan maupun hasil 

yang tidak sebanding dengan yang telah dikeluarkan, EJDance tetap menunjukkan 

penampilan yang memuaskan. Perilaku yang ditunjukkan oleh para anggota 

EJDance diatas panggung itulah yang pertama kali menarik perhatian peneliti. 

Peneliti melihat bahwa hal tersebut merupakan salah satu bentuk penerimaan 

terhadap budaya populer Korea yang ada. Dimulai dari ketertarikan awal tersebut, 

kemudian peneliti mulai tertarik kepada fenomena sehari-hari terlepas dari 

penampilan diatas panggung. Peneliti melihat bahwa K-POP menjadi budaya 

populer baru yang masuk ditengah-tengah budaya populer yang telah ada dan 

budaya yang diikuti oleh anggota EJDance. Peneliti ingin melihat lebih jauh 

bagaimana budaya K-POP tersebut dapat masuk disela-sela budaya yang dianut 

dalam kehidupan sehari-hari oleh masing-masing individu sehingga menghasilkan 

keputusan bagi individu untuk menunjukkan penerimaannya terhadap K-POP baik 

melalui dance cover yang ditunjukkannya maupun melalui hal-hal lainnya. 

Penerimaan terhadap budaya K-POP dapat dikaji melalui analisis resepsi. 

Analisis resepsi merupakan salah satu studi khalayak dalam komunikasi massa 

yang mengkaji tentang penerimaan dan pemaknaan pesan oleh khalayak serta 

peranan pesan yang diterima oleh khalayak melalui media di dalam kehidupan 

sehari-hari baik sebagai topik pembicaraan maupun sebagai landasan dari aktivitas 

yang dilakukan berdasarkan topik-topik yang dibicarakan. Analisis ini mencoba 

memahami bagaimana khalayak memaknai pesan yang disampaikan oleh media 

sehingga khalayak tersebut menerima dan mengikuti pesan yang didapatkannya. 

Sehingga analisis ini lebih berfokus pada khalayak itu sendiri. 
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Berdasarkan uraian dan penjelasan tersebut, maka peneliti mengangkat 

judul “Analisis Resepsi Budaya Populer Korea di Komunitas Dance Cover  

(Studi Pada Eternal Jewel Dance Community Yogyakarta)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan 

pada penelitian ini adalah : Bagaimana Resepsi Budaya Populer Korea di 

Komunitas Dance Cover Eternal Jewel Dance Community Yogyakarta ? 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

Tujuan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan resepsi budaya populer 

Korea di komunitas EJDance Yogyakarta. 

2. Manfaat  

a. Akademis  

(1) Bagi pihak Program Studi Ilmu Komunikasi, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah 

referensi untuk pengembangan penelitian khususnya 

pada bidang studi ilmu komunikasi dalam hal analisis 

resepsi oleh khalayak.  
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(2) Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dan juga dapat dijadikan 

acuan dan rujukan penelitian sejenis atau lanjutan.  

b. Praktis  

(1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana tentang 

analisis resepsi terkait penerimaan budaya populer pada 

suatu kelompok sosial tertentu, sekaligus menjadi 

penambah wawasan bagi yang memiliki minat lebih 

pada materi yang serupa. Manfaat lain dari penelitian 

ini adalah sebagai tambahan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang analisis resepsi itu sendiri.  

D. Tinjauan Pustaka 

Tujuan dari tinjauan pustaka ini adalah agar  tidak terjadi persamaan 

dengan penelitian yang sudah ada terhadap yang akan diteliti. Pertama peneliti 

akan membandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chevy Yuwanda 

Putra Utama, mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 2014. 

Penelitiannya berjudul “RECEPTION ANALYSIS MASYARAKAT 

SURABAYA TENTANG SINETRON GAJAH MADA DI MNCTV”. Dalam 

skripsi ini membahas tentang penerimaan masyarakat Surabaya terhadap sinetron 

Gajah Mada. Hasil dari penelitian ini adalah informan satu, dua, dan tiga 

menerima dari sisi hiburan sekaligus menolak isi dari sinetron ini dari sisi 

menyiarkan informasi dan mendidik. Sedangkan informan empat murni menolak 
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isi dari sinetron ini dari sisi hiburan. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode wawancara mendalam dalam proses mengumpulkan data 

dan menggunakan analisis resepsi dalam proses analisis data.  Perbedaan 

penelitian ini terletak pada objek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Chevy tersebut objeknya adalah resepsi terhadap sinetron Gajah Mada sedangkan 

objek penelitian ini adalah resepsi terhadap budaya pop Korea. Selain itu, 

penelitian tersebut berfokus pada satu tayangan yakni tayangan sinetron Gajah 

Mada yang dikonsumsi oleh suatu kelompok masyarakat, sedangkan penelitian ini 

pada budaya populer Korea bisa berupa dance, musik, film, drama, atau fashion  

Korea yang dikemas dalam suatu hiburan dan  dikonsumsi oleh suatu kelompok 

dance pecinta Korea di Yogyakarta. 

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Neazar Astina Prabawani 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Diponegoro Semarang, 2014. Penelitiannya berjudul “ANALISIS RESEPSI 

KHALAYAK TERHADAP PEMBERITAAN PENANGKAPAN KASUS 

NARKOBA RAFFI AHMAD PADA TABLOID CEMPAKA”. Dalam penelitian 

tersebut membahas tentang makna yang ingin disampaikan oleh media dan 

interpretasi khalayak terhadap pemberitaan penangkapan kasus narkoba Raffi 

Ahmad oleh BNN pada tabloid cempaka. Hasil dari penelitian ini adalah khalayak 

aktif dalam menginterpretasikan berita infotainment dalam tabloid cempaka yang 

diterimanya  tidak menerima begitu saja informasi yang disajikan dalam tabloid 

Cempaka sehingga pemaknaan informan cenderung termasuk dalam posisi 
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negotiated reading. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan analisis resepsi encoding-decoding dari Stuart Hall dan merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara mendalam untuk 

mendapatkan data penelitian. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terletak 

pada objek yang diteliti. Pada penelitian tersebut objeknya adalah resepsi terhadap 

pemberitaan penangkapan kasus Raffi Ahmad pada media cetak yakni tabloid 

Cempaka, sedangkan objek dari penelitian ini adalah resepsi budaya populer 

Korea pada komunitas dance cover yang di konsumsi melalui media. Media disini 

dapat berupa media cetak, elektronik, ataupun internet, tergantung bagaimana 

informan memanfaatkan media tersebut untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan tentang K-POP. Perbedaan juga tedapat pada subjek penelitian dimana 

subjek penelitian pada penelitian tersebut adalah umum dan tidak dikhususkan 

pada suatu kelompok yang ada di masyarakat, sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan disini subjeknya telah ditentukan pada komunitas dance cover pecinta 

Korea yakni EJDance di Yogyakarta. 

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Billy Susanti Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2014. Penelitian tersebut berjudul “ANALISIS RESEPSI TERHADAP 

RASISME DALAM FILM (Studi Analisis Resepsi Film 12 Years A Slave pada 

Mahasiswa Multi Etnis)”. Dalam penelitian tersebut Billy mendeskripsikan 

pemaknaan audiens terhadap rasisme yang terjadi di Amerika Serikat. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah seluruh informan berada pada posisi oposisi yaitu 

menolak adegan perbudakan dan kekerasan akibat rasisme yang ditampilkan. 
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Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan analisis resepsi 

encoding-decoding dari Stuart Hall dan merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode wawancara mendalam untuk mengumpulkan data. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian dimana dalam 

penelitian tersebut objek penelitian adalah resepsi terhadap Film 12 Years A Slave 

sedangkan pada penelitian ini adalah resepsi terhadap budaya populer Korea yang 

dikonsumsi pada berbagai media.  Perbedaan juga terletak pada kelompok yang 

diteliti dimana pada penelitian tersebut adalah kelompok Mahasiwa Multi Etnis 

sedangkan pada penelitian ini adalah kelompok dance cover yakni komunitas 

EJDance Yogyakarta yang merupakan kelompok pecinta Korea.  

E. Landasan Teori 

1. Komunikasi Massa 

Komunikasi Massa merupakan satu diantara beberapa proses 

komunikasi sosial. Istilah “Komunikasi Massa” (mass communication) 

sendiri dicetuskan bersamaan dengan “media massa” (mass media) 

pada abad ke-20 untuk menggambarkan fenomena sosial baru 

(Mc.Quail, 2011:4).  Definisi komunikasi massa juga disampaikan 

oleh John R.Bittner yang mengatakan bahwa komunikasi massa adalah 

pesan yang dikomunikasikan oleh beberapa individu atau kelompok 

yang bertugas menyampaikan atau mengirimkan informasi dari 

individu ke individu lain melalui media massa (Nuruddin, 2007:6-7). 

Menurut Nurudin dalam bukunya (2007: 3-4) pada dasarnya 

Komunikasi Massa merupakan komunikasi yang dilakukan melalui 
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media massa, sebab awal perkembangannya saja komunikasi massa 

berasal dari perkembangan kata media of mass communication. 

Nuruddin dalam Pengantar Komunikasi Massa (2007:19-31) 

menyebutkan beberapa ciri-ciri dari komunikasi massa, yakni : 

a. Komunikator melembaga 

b. Komunikasi bersifat heterogen 

c. Pesan bersifat umum 

d. Berlangsung satu arah 

e. Menimbulkan keserempakan 

f. Mengandalkan peralatan teknis 

g. Dikontrol oleh Gatekeeper 

Fungsi secara umum komunikasi massa dikemukakan oleh Effendy 

dalam bukunya Nuruddin (2007 : 63-78) yaitu: 

a. Menyampaikan Informasi. 

Media massa adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar, 

atau pemirsa. Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media 

massa yang bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. 

b. Mendidik  

Media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik 

seperti melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan yang 

berlaku kepada pemirsa, pendengar atau pembaca. 

c. Menghibur 
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Fungsi ini bertujuan untuk mengurangi ketegangan pikiran 

khalayak, karena dengan membaca berita-berita ringan atau 

melihat tayangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran 

khalayak segar kembali. 

d. Melakukan pengawasan sosial 

Media melakukan penyebaran informasi mengenai kejadian-

kejadian dalam lingkungan maupun yang dapat membantu 

khalayak dalam kehidupan sehari-hari. 

Jika dikaitkan dengan analisis resepsi yang peneliti gunakan, 

hubungan analisis resepsi dengan komunikasi massa dapat dilihat dari 

studi khalayak yang ada dalam Komunikasi Massa.  Berikut 

merupakan gambar yang menjelaskan macam-macam studi khalayak 

dalam komunikasi massa,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Ido Prijana Hadi,  Jurnal Ilmiah SCRIPTURA, Vol. 3, No. 1, Januari 2009: 3 

 

Gambar 3 : Studi Khalayak dalam Komunikasi Massa 
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Gambar tersebut menjelaskan tentang beberapa macam studi khalayak 

yang ada di dalam kajian Komunikasi Massa.  Analisis resepsi sendiri 

merupakan salah satu bagian dari studi khalayak yang ada dalam 

komunikasi massa. 

2. Media 

Media dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti alat, perantara 

atau penguhung. Dalam Bahasa Inggris (Oxford Dictionary) media 

berarti “The main means of mass communication” atau sesuatu yang 

paling utama dalam komunikasi massa. Istilah media massa 

memberikan gambaran mengenai alat komunikasi yang bekerja dalam 

berbagai skala, mulai dari skala terbatas hingga dapat mencapai dan 

melibatkan siapa saja di masyarakat, dengan skala yang sangat luas. 

Istilah media massa mengacu pada sejumlah media yang telah ada 

sejak puluhan tahun yang lalu dan tetap dipergunakan hingga saat ini, 

seperti surat kabar, majalah, film, radio, televisi, internet, dan lain-lain 

(Morrisan, 2010:1) 

Dalam bukunya Media dan Budaya Populer, Burton (2012:22) 

menjelaskan bahwa Mc Quail beragumen terdapat tiga unsur kunci 

bagi semua teori media, yakni : 

a. Teknologi Komunikasi 

Media merupakan suatu teknologi dengan fungsi utama adalah 

untuk komunikasi. Baik komunikasi satu arah maupun dua arah 

dan banyak arah.  
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b. Bentuk dan Isi Materi Media 

Media sendiri memiliki berbagai macam bentuk, yakni : 

1) Media Cetak (Surat Kabar, Majalah) 

2) Media Elektronik (Televisi, Radio) 

3) New Media 

Dengan menggunakan beberapa sarana itulah khalayak 

mendapatkan informasi yang dicarinya. Isi pemberitaan dalam 

media sendiri sebenarnya adalah merupakan cerminan realita yang 

ada di masyarakat karena media akan memberitakan informasi 

yang sedang diminati dan ramai dibahas oleh khalayak. Namun 

sebenarnya medialah yang merekontruksi informasi dengan 

berbagai cara untuk menjadikannya menarik dan diminati oleh 

khalayak. Dengan pemberitaan secara terus-menerus melalui 

media, suatu informasi dapat menjadi hal yang diminati dan diikuti 

oleh khalayak sehingga dapat menjadi suatu budaya yang populer 

bagi khalayak dalam kelompok sosial tertentu. 

c. Perubahan Sosial 

Pengaruh dari isi media tersebut dapat memberikan efek 

pada kehidupan sehari-hari individu atau kelompok sosial tertentu. 

Perubahan perilaku dalam kehidupan sehari-hari terjadi  mengikuti 

perkembangan informasi atau tren yang berkembang dalam suatu 

kelompok sosial yang ada di masyarakat. 
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3. Budaya Populer 

Budaya Populer atau Budaya pop adalah budaya massa yang 

diproduksi massa untuk konsumsi massa. Budaya populer adalah 

tentang bentuk-bentuk perilaku sosial dan bagaimana item-item 

produksi massa digunakan (Burton 2012:39). Lahirnya berbagai 

macam bentuk media juga berpengaruh dalam meningkatkan 

perkembangan dan penyebaran suatu budaya dalam kelompok-

kelompok yang ada di masyarakat.  Sebuah budaya yang telah masuk 

dalam dunia hiburan akan menempatkan unsur populer sebagai unsur 

utamanya.  

Ciri-ciri budaya populer diantaranya sebagai berikut: 

a. Tren 

Sesuatu itu bisa dikatakan sebuah tren apabila disukai dan 

diikuti oleh banyak orang 

b. Adaptabilitas 

Sesuatu itu bisa dikatakan memiliki unsur adaptabilitas  bila 

mudah dinikmati oleh banyak orang 

c. Durabilitas 

Sesuatu itu bisa dikatakan memiliki unsur durabilitas bila 

memiliki daya tahan menghadapi waktu. Yakni dapat 

mempertahankan dirinya bila terdapat pesaing yang 

kemudian muncul sehingga tidak dapat menyaingi keunikan 

dirinya. 
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d. Profitabilitas 

Dilihat dari sisi ekonomi, Sesuatu itu bisa dikatakan 

memiliki profitabilitas bila berpotensi menghasilkan 

keuntungan yang besar bagi industri yang mendukungnya. 

(http://www.slideshare.net/andreyuda/media-dan-budaya-

populer, diakses pada 30 Maret 2016, pukul 17:55)  

Penelitian ini melibatkan produk dari media massa yang sedang 

terjadi di Indonesia saat ini  yaitu  Budaya Populer Korea atau 

kemudian disebut dengan K-POP. K-POP merupakan fenomena 

budaya terbaru atas menyebarnya budaya popular Korea Selatan di 

China, Jepang, Taiwan, Vietnam, Singapura, Thailand, dan negara-

negara Asia Tenggara lainnya, termasuk Indonesia.  

Beberapa produk budaya populer Korea yang populer di Indonesia, 

adalah : 

a. Dance Korea  

b. Musik Korea 

c. Film dan Drama Korea 

d. Fashion Korea 

4. Teori Resepsi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia resepsi berarti penerimaan. 

Secara definisi resepsi berasal dari kata Reception (Inggris) yang 

diartikan sebagai penerimaan atau penyambutan. Dalam bukunya 

Littlejohn (2009:828) teori resepsi berkaitan erat dengan audience atau 

http://www.slideshare.net/andreyuda/media-dan-budaya-populer
http://www.slideshare.net/andreyuda/media-dan-budaya-populer
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khalayak. Lahirnya teori resepsi sendiri dalam lingkup komunikasi 

dimulai saat  Stuart Hall  pada tahun 1974 saat menjelaskan tentang 

“Encoding & Decoding in The Television Discourse”, teori resepsi 

mengacu pada proses decoding yang dilakukan oleh khalayak yang 

mana  ketika khalayak dalam hubungannya berinteraksi dengan isi 

media, khalayak melakukan kegiatan penerimaan melalui pemaknaan 

terhadap isi pesan yang disampaikan oleh media. (McQuails, 

2004:326).  

Teori resepsi berfokus pada cara khalayak memberi makna 

terhadap isi pesan media. khalayak punya kebebasan dalam 

mengartikan makna dari isi pesan yang disampaikan oleh media 

(Littlejohn, 2009:134-135). Teori Resepsi adalah teori yang 

menekankan pada peran khalayak dalam menerima pesan bukan pada 

peran pengirim pesan (Danesti, 2013:574-575). Teori resepsi 

menekankan pada pandangan khalayak yakni bagaimana mereka dapat 

menghasilkan pemaknaan yang berbeda terhadap pesan yang 

ditawarkan oleh media (Sakinah, 2012:24). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa teori resepsi adalah teori yang membahas tentang 

decoding atau pemaknaan pesan yang dilakukan oleh khalayak 

sehingga terbentuk penerimaan terhadap pesan tersebut. Karenanya 

pada penelitian ini lebih fokus kepada decoding yang dilakukan oleh 

khalayak. 
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a. Decoding Pesan 

Teori resepsi mulai diperkenalkan oleh Stuart Hall 

ketika menjelaskan proses decoding. Karenanya fokus dalam 

teori resepsi adalah penerimaan oleh khalayak melalui 

decoding atau pemaknaan  pesan yang disampaikan oleh media 

sehingga lebih berfokus pada khalayak dan bukan kepada 

media itu sendiri.  Menurut Baran (2008:269-270) Stuart Hall 

menyatakan bahwa teori resepsi menfokuskan pada perhatian 

individu dalam proses komunikasi massa yakni decoding yang 

berarti proses pemaknaan terhadap pesan media. Adapun 

premis-premis dasar yang sering digunakan dalam teori resepsi 

(Sulistiyana, 2011:2) yakni: 

1) Pesan yang sama dapat dikirimkan atau diterjemahkan lebih 

dari satu cara. 

2) Pesan selalu mengandung lebih dari satu potensi 

pembacaan. Tujuan pesan dan arahan pembacaan memang 

ada, tetapi itu tidak akan bisa menutup hanya menjadi satu 

pembacaan saja. Mereka masih polisemi (secara prinsip 

masih memungkinkan munculnya variasi pemaknaan). 

3) Memahami pesan juga merupakan praktek yang 

problematik, sebagaimanapun itu tampak transparan dan 

alami. Pengiriman pesan secara satu arah akan selalu 

mungkin untuk diterima atau dipahami dengan cara yang 
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berbeda. 

Fokus dalam penelitian ini adalah proses Decoding 

yang dilakukan oleh khalayak yakni bagaimana khalayak 

menerima isi teks media. Penerimaan tersebut tentunya 

dipengaruhi oleh bagaimana khalayak memaknai isi pesan yang 

disampaikan melalui media. Media merupakan alat untuk 

menyampaikan hal-hal yang bersifat mendominasi. Suatu hal 

yang bersifat mendominasi dapat menjadi budaya populer yang 

diminati dan diikuti oleh khalayak dalam kelompok sosial 

tertentu. Ketika suatu budaya populer telah diikuti oleh suatu 

kelompok tertentu, berarti dalam kelompok tersebut telah 

terjadi proses penerimaan pesan oleh tiap individu terhadap 

budaya populer itu. 

Dalam proses decoding  faktor-faktor seperti usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, dan juga pengalaman dapat 

mempengaruhi khalayak saat memaknai pesan (Littlejohn, 

2009:136).  Ketika khalayak menerima pesan dari pihak lain 

dan mencoba untuk memaknainya maka khalayak tersebut 

sedang melakukan decoding. Menurut Morrison ketika 

menjelaskan tentang studi kultural oleh Stuart Hall, proses 

decoding terhadap pesan itu berdasarkan persepsi, pemikiran, 

dan interpretasi (Morrison, 2010:170).   
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1) Persepsi 

Persepsi merupakan inti dari komunikasi (Mulyana, 

2010:180). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi 

bermakna tanggapan langsung terhadap sesuatu. Persepsi 

merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh melalui panca indra 

manusia (Rakhmat. 2011:50). Menurut Purwodarminto 

persepsi adalah tanggapan langsung dari suatu serapan atau 

proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 

pengindraan. Sedangkkan menurut Rudolph F. Verdeber 

persepsi merupakan proses menafsirkan informasi yang 

didapatkan secara indrawi (Mulyana, 2010:180). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah tanggapan dari 

khalayak terhadap suatu pesan yang diterima dimulai dari 

kesan khalayak yang didapatkan melalui penca indra 

mereka. 

Menurut Rakhmat (2011: 54-61), ada dua faktor 

yang mempengaruhi persepsi yakni : 

a) Faktor Internal (Personal) 

Faktor internal yang mempengaruhi Persepsi 

berawal dari hal-hal personal individu  yakni 

karasteristik atau kepribadian individu yang 

memberikan respon pada stimulus tersebut. 
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Kepribadian ini biasanya dipengaruhi oleh perhatian 

dan minat. Menurut Mulyana (2010:182) perhatian 

merupakan hal yang penting dari persepi karena 

untuk merespon atau menafsirkan suatu objek 

terlebih dahulu kita harus memperhatikan 

rangsangan tersebut.  

b) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi 

persepsi lebih kepada stimulus fisik objek yang 

dapat memberikan efek terhadap individu. Suatu 

objek yang memiliki perbedaan dan keunikan 

tersendiri akan menarik perhatian individu, sesuatu 

yang terjadi berulang-ulang juga dapat menarik 

perhatian seseorang (Mulyana, 2010:200). 

2) Pemikiran 

Pemikiran merupakan perbuatan individu dalam 

menimbang-nimbang, menguraikan, menghubung-

hubungkan sampai akhirnya mengambil keputusan, karena 

salah satu fungsi pemikiran adalah untuk menetapkan 

keputusan. Pemikirnan merupakan hasil dari proses 

berpikir. Faktor personal yang mempengaruhi proses 

berpikir untuk mengambil suatu keputusan adalah motif 

(Rakhmat, 2011: 69-70).  Motif adalah dorongan, hasrat, 
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keinginan, dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dari 

dalam diri individu karenanya motif merupakan kekuatan 

yang mendukung individu (Sobur. 2009:267). Motif 

sebagai pendorong pada umumnya tidak bisa berdiri sendiri 

tetapi saling kait mengait dengan faktor lain, hal yang dapat 

mempengaruhi motif adalah motivasi (Sobur. 2009:220).  

3) Interpretasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

interpretasi adalah pemberian pendapat atau pandangan 

teoritis terhadap sesuatu. Interpretasi didefenisikan sebagai 

“meletakkan rangsangan bersama rangsangan lainnya 

sehingga menjadi suatu keseluruhan yang bermakna” 

(Mulyana, 2010:181). Dari pandangan tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa interpretasi menggabungkan 

pengalaman masa lalu dengan pengalaman yang baru 

didapat untuk menjadi kesatuan dan digunakan dalam 

mengelola informasi untuk memantapkan pilihan. 

Interpretasi berhubungan erat dengan sejarah atau 

pengalaman masa lalu, karena interpretasi merupakan 

pemahaman seseorang akan bukti dan teori-teori yang 

dibentuk dari informasi yang sudah ada (Burton, 2012:12). 

Sehingga interpretasi dapat dipengaruhi oleh faktor seperti 

pengalaman masa lalu dan sistem nilai yang dianut   
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b. Pola Pemikiran Khalayak 

Penelitian ini menggunakan model encoding-decoding 

Stuart Hall yang mengkategorisasikan khalayak dalam 

melakukan penerimaan. Menurut Stuart Hall dalam bukunya 

Morrison (2010: 171) khalayak melakukan decoding terhadap 

pesan media melalui tiga pola pemikiran, yakni : 

1) Dominant Reading 

“The media produce the message, the masses 

consume it. The audience reading coincide with the 

peferred reading”. Ini adalah situasi dimana media 

menyampaikan pesannya dengan menggunakan kode 

budaya dominan dalam masyarakat. 

2) .Negotiated Reading 

“The Audience assimilates the leading ideology in 

general but opposes its application in specific case”. Dalam 

hal ini khalayak melakukan beberapa pengecualian dalam 

penerapannya yang disesuaikan dengan aturan budaya 

setempat. 

3) Opposional Reading 

Audiens menolak makna pesan atau kode yang 

disampaikan oleh media dan menggantikannya dengan cara 

berpikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan 

oleh media. 
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F. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Kerangka Berfikir 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Paradigma dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivis 

yang memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap 

socially meaningful action melalui pengamatan langsung terhadap 

pelaku sosialyang bersangkutan menciptakan dan memelihara atau 

mengelola dunia sosial mereka (Hidayat, 2003:3). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menjelaskan 

fenomena secara sedalam-dalamnya dengan memaparkan situasi yang 

Decoding Pesan oleh Khalayak : 

1. Persepsi 

2. Pemikiran 

3. Interpretasi  

 

Khalayak berada dalam beberapa pola pemikiran ketika melakukan 

penerimaan budaya populer Korea (K-POP)  

 

Pola Pemikiran Khalayak : 

1. Dominant Reading 

2. Negotiated Reading 

3. Opposional Reading 

Munculnya kelompok-kelompok di tengah masyarakat yang mengikuti budaya populer Korea (K-POP) 

Menyebarnya budaya populer Korea (K-POP) berupa Musik, Film, Drama, Fashion) melalui Media  

media 

Penerimaan (Resepsi) budaya populer Korea (K-POP) dalam kehidupan sehari-hari 
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bersifat faktual dan menggambarkan fenomena tersebut (Kriyantono, 

2009 : 56-57). 

Penelitian ini menggunakan  analisis resepsi yaitu analisis yang 

mendasarkan pada kesadaran atau cara subyek dalam menerima dan 

memahami obyek. Analisis resepsi dapat melihat mengapa khalayak 

memaknai sesuatu secara berbeda, faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi perbedaan tersebut, dan konsekuensi sosial apakah 

yang muncul (Billy, 2014 : 8). Analisis dalam penelitian ini akan 

dijabarkan secara deskriptif yang berarti peneliti akan membuat 

deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan 

sifat-sifat populasi atau objek. Penelitian ini mencoba untuk 

memaparkan realita yang terjadi dalam kehidupan sosial (Kriyantono, 

2009:67-68) Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang 

bagaimana resepsi budaya populer  Korea di Komunitas EJDance yang 

merupakan komunitas dance cover di Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek  

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting 

kedudukannya didalam penelitian, subjek penelitian harus ditata 

sebelum peneliti siap mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat 

berupa benda, hal atau orang. Tapi subjek penelitian pada 

umumnya manusia atau apa saja yang menjadi urusan manusia 

(Arikunto, 2007:152). Subjek penelitian atau informan dalam 
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penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling, 

teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-

kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian 

(Kriyantono, 2007:154).  

Informan dalam penelitian ini adalah anggota komunitas 

EJDance. Peneliti mengambil 6 informan dari anggota EJDance 

untuk penelitian ini karena jumlah tersebut sudah peneliti rasa 

cukup untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Selain itu 

peneliti juga akan melibatkan informan lainnya sebagai data 

pendukung untuk penelitian ini.  Informan yang dipilih dalam 

penelitian ini ditentukan berdasarkan faktor yang mempengaruhi 

pemaknaan pesan dalam media yakni usia, jenis kelamin, 

pendidikan, dan pengalaman. 

b. Objek  

Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi pemusatan 

pada kegiatan penelitian, atau dengan kata lain segala sesuatu yang 

menjadi sasaran penelitian . Oleh sebab itu objek dari penelitian ini 

adalah resepsi budaya pop Korea di komunitas dance cover 

EJDance Yogyakarta.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang diperoleh di bagi menjadi dua yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer didapat melalui wawancara mendalam 

sedangkan data sekunder dalam penelitian ini melalui observasi dan 
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studi pustaka. Berikut merupakan teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini : 

a. Wawancara Mendalam 

Wawancara Mendalam atau In-Dept interview adalah 

teknik dalam penelitian kualitatif. Seorang responden atau 

kelompok responden mengomunikasikan bahan-bahan dan 

mendorong untuk didiskusikan secara bebas. Dengan 

wawancara mendalam kepada informan, peneliti dapat 

mengetahui alasan yang sebenarnya dari responden mengambil 

keputusan seperti itu (Ardianto, 2010: 61).  

Pedoman wawancara biasanya tidak berisi pertanyaan-

pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar tentang 

data atau informasi apa yang ingin didapatkan dari informan 

yang nanti dapat dikembangkan dengan memperhatikan situasi 

wawancara. Dalam hal ini informan diminta untuk 

menceritakan ulang mengenai teks yang sudah dikonsumsinya. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 

mendalam kepada anggota dari EJDance Community  

b. Observasi 

Observasi disini diartikan sebagai kegiatan mengamati 

secara langsung untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 

dilakukan objek. Keunggulan dari metode ini adalah dapat 

melihat secara langsung perilaku nonverbal dan verbal 
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(Kriyantono. 2009: 108-109).  Metode observasi dipilih karena 

dengan mengamati obyek penelitian, peneliti bisa lebih jauh 

atau lebih dekat mengamati tentang informasi-informasi yang 

dibutuhkan. Observasi dilakukan dengan melihat dan 

mengamati secara langsung perilaku yang terbentuk dari 

penerimaan pesan atas konsumsi budaya K-POP melalui 

media. 

c. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan dari suatu teori yang mendasari masalah. Bidang 

yang akan diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studi 

pustaka. Selain itu seorang peneliti dapat memperoleh 

informasi tentang penelitian- penelitian sejenis yang ada 

kaitannya dengan penelitiannya. 

4. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah dari analisis resepsi menurut Sulistyani (2011: 5-

6) adalah sebagai berikut : 

a. Identifikasi dan pertimbangkan tujuan dari analisis resepsi 

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi kenapa topik 

itu dipilih dan kenapa perlu dianalisis dengan resepsi. 
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b. Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah wawancara mendalam, Observasi, dan Studi 

Pustaka. 

a. Analisis data  

Data hasil dari wawancara dibuat transkrip, kemudian di 

analisis dengan mempertimbangkan beberapa hal yang meliputi 

proses decoding pesan. 

b. Kategorisasi Khalayak 

Kategori yang terbentuk setelah tahap analisis kemudian 

dibandingkan dengan kategori pola pemikiran khalayak untuk 

dikelompokkan ke dalam tiga pola pemikiran khalayak, yakni 

apakah masuk dalam dominant reading, oppositional reading, atau 

negotiated reading. 

c. Kesimpulan 

Setelah semua langkah terlewati barulah Peneliti membuat 

kesimpulan dari data penelitian yang telah di kelola tersebut. 

5. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini menggunakan proses decoding 

oleh khalayak yang dapat dilihat melalui persepsi, pemikiran, dan 

interpretasi. Lalu kemudian hasil yang didapatkan akan 

dikategorisasikan berdasarkan pola pemikiran khalayak yakni 

dominant reading, negotiated reading, dan opposional reading. 
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6. Teknik Keabsahan Data 

Dalam memastikan keabsahan dan validasi dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan berbagai sumber data.  Data yang digunakan 

peneliti meliputi data yang didapat peneliti dari tempat penelitian dan 

data yang didapat peneliti diluar tempat penelitian. Dalam penelitian 

ini, metode keabsahan yang peneliti gunakan adalah triangulasi 

sumber data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Ghony dan 

Almanshur, 2014:322). Sedangkan triangulasi sumber adalah teknik 

untuk membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang didapat melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif  (Patton dalam Moleong, 2010:330).   

Peneliti akan menguji data dari satu sumber dan kemudian 

dibandingkan dengan data dari sumber lain. Peneliti akan melakukan 

triangulasi sumber data dari wawancara mendalam, observasi, dan  

studi pustaka. Untuk mencapai keabsahan data peneliti akan 

Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa atau orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi. Dalam penelitian ini peneliti 

akan menggunakan pendapat ahli yang memahami tentang budaya 

populer Korea serta pendapat ahli yang mengerti tentang analisis 

resepsi.  
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BAB IV 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian analisis resepsi budaya populer Korea (K-POP) di 

komunitas Eternal Jewel Dance Yogyakarta dapat dirumuskan beberapa 

kesimpulan tentang penerimaan para informan melalui beberapa point yakni :  

Faktor-faktor  dalam analisis yang mempengaruhi decoding pesan pada K-POP 

yakni meliputi persepsi, pemikiran, dan interpretasi dan Kategorisasi pola 

pemikiran  informan hasil penelitian meliputi dominant, negotiated, dan 

opposional reading.  Penelitian ini diwakili oleh 6 informan dari komunitas 

EJDance.  

Penerimaan K-POP oleh informan dimulai dari proses pemaknaan 

(decoding) yang dilakukan oleh informan pada K-POP.  Seperti dalam unit 

persepsi para informan melakukan penerimaan pada K-POP dimulai dari  

ketertarikan kepada K-POP melalui hal-hal yang menonjol dari K-POP yakni 

berupa tampilan, gerakan, dan perulangan. Faktor-faktor internal yakni minat dari 

informan dan faktor eksternal yang berasal dari K-POP juga turut serta daam 

mempengaruhi penerimaan informan pada K-POP. 

Dari unit  pemikiran, motivasi para informan yang berasal dari diri 

informan maupun dari lingkungan sekitar informan mempengaruhi penerimaan 

informn pada K-POP. Dari unit interpretasi sendiri, pengalaman sebelum 

menyukai K-POP di dukung dengan pengalaman setelah menyukai K-POP yang 
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dirasa informan memberikan perubahan positif pada masing-masing informan 

juga turut mempengaruhi penerimaan informan pada K-POP.  Situasi sosial di 

lingkungan informan seperti dukungan dari keluarga, teman, dan juga khalayak 

sekitar informan juga mempengaruhi penerimaan informan pada K-POP. 

Penerimaan informan pada K-POP sendiri berdasarkan proses 

pemaknaanya berada dalam pola pemikiran dominant reading dan negotitaed 

reading. Beberapa informan lebih mudah menerima K-POP karena K-POP senada 

dengan hal-hal yang disukainya dan kemudian secara sepenuhnya menerima K-

POP dalam kehidupan sehari-harinya sehingga dapat dikategorisasikan sebagai 

dominant reading. Sedangkan beberapa lainnya berada dalam pola pemikiran 

negotiated reading karena melakukan penerimaan pada K-POP namun tidak 

secara sepenuhnya. Masih ada beberapa hal yang dinegosiasikan dengan situasi 

sosial yang ada di lingkungan informan. Dalam penelitian ini sendiri tidak ada 

informan yang berada dalam pola pemikiran opposional reading karena penelitian 

ini dilakukan dalam lingkup komunitas yang notabennya sudah memiliki 

ketertarikan tersendiri pada K-POP. 

B. SARAN 

Saran peneliti terkait penelitian ini adalah : 

1. Bagi Akademisi, penelitian ini tentang analisis resepsi budaya populer 

Korea (K-POP) di komunitas dance cover merupakan salah satu bentuk 

penerimaan diantara kemungkinan bentuk penerimanan lain di mata 

khalayak. Dengan demikian diharapkan adanya penelitian lain sebagai 



133 
 

pembanding terhadap tema yang sama tentang bagaimana penerimaan 

khalayak dengan menggunakan analisis resepsi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, apa yang peneliti kemukakan dalam 

penelitian ini diharapkan menjadi koreksi atau bahan acuan dalam 

penelitian selanjutnya. Khususnya pada penelitian kualitatif paradigma 

kontruktivitis yang menggunakan analisis resepsi. Selain itu, peneliti juga 

berharap penelitian ini bisa lebih mendalam lagi diteliti. Peneliti sadar 

bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan masih bisa diteliti dari 

sudut pandang yang lainnya.   
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INFORMAN 

Nama/name  :  

Pendidikan  :  

Hari/Tanggal  :  

Jam   :  

UMUM 

1. Tanyangan K-POP apa yang pertama kali anda tonton ? kapan dan 

dimana ? 

2. Media apa yang sering anda gunakan untuk mengkonsumsi K-POP ? 

3. Seberapa sering anda menggunakan media untuk mengkonsumsi K-POP 

? 

PERSEPSI 

4. Bagaimana tanggapan anda saat pertama kali melihat tayangan K-POP ? 

5. Bagaimana awal mula anda bisa berminat pada K-POP ? 

6. Menurut anda apa perbedaan dan keunikan K-POP dibanding dengan 

yang lain sehingga lebih menarik perhatian anda ? 

PEMIKIRAN 

7. Apakah ada hal-hal tertentu yang membuat anda konsisten menyukai K-

POP , seperti motivasi anda tetap menyukai K-POP?  

8. Bagaimana hal-hal tersebut mempengaruhi anda dalam menerima K-

POP ?  

 

INTERPRETASI 

9. Apakah ada perubahan pada diri anda setelah menyukai K-POP ? 

Bagaimana pengalaman anda sebelum dan sesudah menyukai K-POP ? 

10. Bagaimana menurut anda pandangan orang disekitar anda baik orang 

tua maupun teman terhadap anda ? 

11. Bagaimana anda menyikapi pandangan orang luar tentang anda ? 

12. Bagaimana sikap anda ketika melihat para penggemar K-POP 

menunjukkan rasa sukanya melalui cara-cara yang banyak mendapatkan 

pertentangan dari masyarakat sekitar ?  

  



KHALAYAK LUAR KOMUNITAS 

Nama/name  :  

Pendidikan  :  

Hari/Tanggal  :  

Jam   :  

UMUM 

1. Tanyangan K-POP apa yang pertama kali anda tonton ? kapan dan dimana ? 

2. Media apa yang sering anda gunakan untuk mengkonsumsi K-POP ? 

3. Seberapa sering anda menggunakan media itu untuk mengkonsumsi K-POP ? 

PERSEPSI 

4. Bagaimana tanggapan anda saat pertama kali melihat tayangan K-POP ? 

5. Bagaimana awal mula anda bisa berminat pada K-POP ? 

6. Menurut anda apa perbedaan dan keunikan K-POP dibanding dengan yang 

lain sehingga lebih menarik perhatian anda ? 

PEMIKIRAN 

7. Apakah ada hal-hal tertentu yang membuat anda konsisten menyukai K-POP ?  

8. Bagaimana hal-hal tersebut mempengaruhi anda dalam menerima K-POP ?  

INTERPRETASI 

9. Apakah ada perubahan pada diri anda setelah menyukai K-POP ? Bagaimana 

pengalaman anda sebelum dan sesudah menyukai K-POP ?  

10. Bagaimana menurut anda pandangan orang disekitar anda baik orang tua 

maupun teman terhadap anda ? 

11. Bagaimana anda menyikapi pandangan orang luar tentang anda ? 

12. Bagaimana sikap anda ketika melihat para penggemar K-POP menunjukkan 

rasa sukanya melalui cara-cara yang banyak mendapatkan pertentangan dari 

masyarakat sekitar ?  

  



PENDAPAT AHLI 

Nama/name  :  

Hari/Tanggal  :  

Jam   :  

1. Bagaimana pandangan anda tentang penyebaran budaya populer di Indonesia ? 

2. Bagaimana pandangan anda tentang fenomena dance cover khususnya di Yogyakarta 

? 

3. Bagaimana menurut anda tentang keseharian para penggemar K-POP khususnya di 

Yogyakarta ? 

4. Menurut anda apa hal yang membuat K-POP itu disukai ? 

5. Menurut anda  adakah keunikan K-POP dibanding yang lainnya sehingga timbul 

uforia penggemar K-POP ini ? 

6. Bagaimana menurut anda pengadopsian fashion K-POP di Yogyakarta oleh 

kelompok-kelompok dance cover? 

7. Dari pandangan anda, biasanya bagaimana awal mula remaja itu bisa tertarik dengan 

K-POP ? 

8. Bagaimana pandangan anda tentang uforia penggemar K-POP di Yogyakarta ? 

9. Bagaimana dukungan pemerintah Korea terhadap K-POP ? 

  



PENDAPAT AHLI 

Nama/name  :  

Hari/Tanggal  :  

Jam   :  

1. Menurut anda analisis resepsi itu apa dan bagaimana ? 

2. Menurut anda dalam resepsi sendiri apa saja yang terlibat ? 

3. Bagaimana peranan proses decoding itu dalam menentukan posisi penerimaan ? 

4. Apakah latar belakang (usia, pendidikan, pengalaman, jenis kelamin, ras, dll) 

audiens itu mempengaruhi penerimaan ? 

 



DOKUMENTASI 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENAMPILAN EJDANCE DI SALAH SATU ACARA 
DANCE COVER 

WAWANCARA DENGAN SALAH SATU INFORMAN 

WAWANCARA DENGAN SALAH SATU INFORMAN WAWANCARA DENGAN SALAH SATU INFORMAN 

WAWANCARA LANGSUNG DENGAN SALAH SATU PENDAPAT AHLI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

E7 (SALAH SATU GRUP DANCE DI EJDANCE) 

SNEJ (SALAH SATU GRUP DANCE DI EJDANCE) 

EJDANCE 



 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : Cahya Tunshorin 

TTL   : Gresik, 26 Agustus 1994 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Jln. Kyai Hj Ahmad Dahlan RT/RW 01/02, Desa MojoPetung, 

Kec.Dukun Kab. Gresik. 

Alamat Jogja   : Jl. Timoho Gk.IV Gendeng 

Agama   : Islam 

Hobby   : Berbicara 

Cita-cita  : Dosen Manajemen Krisis 

No.HP   : 085732486846 

Email   : tunshorin@gmail.com 
 

2012-2016  : S1 Ilmu Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

2009-2012  : MA YKUI Maskumambang Gresik 

2006-2009  : MTs. YKUI Maskumambang Gresik 

2001-2006  : MI Islamiyah MojoPetung Dukun Gresik  

1998-2001  : TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

 

 Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 

 Komunitas Ikom Radio Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

 UKM Studi Pengembangan Bahasa Asing (SPBA) 

 Jogja Debating Forum (JDF) 

 Perhumas Muda Yogyakarta (PMY) 

 Maskumambang English Debating Community (MEDIC) 
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